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UKM Trimo Lowung merupakan UKM yang memproduksi makanan yang salah 
satunya adalah kue bolu kotak. Saat ini UKM Trimo Lowung sering terdapat 
keluhan dari pelanggan yaitu bahan kemasan kue tidak higienis, mudah 
menyerap minyak, staples pada kemasan terlepas sehingga menempel pada 
kue, bahan kemasan tipis serta kemasan tidak menarik. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi masalah tersebut antara lain kemasan kue bolu yang digunakan 
menggunakan kertas yang belum food grade yaitu kertas duplex serta tidak 
adanya laminasi sehingga tidak higienis dan menyebabkan minyak dari kue 
terserap pada kemasan, dalam merakit kemasan masih bergantung pada 
staples. Sehingga, berdasarkan faktor penyebab permasalahan tersebut, 
dibutuhkan perbaikan pada kemasan kue bolu kotak UKM Trimo Lowung. 
Perancangan tersebut menggunakan metode rasional dan mengahasilkan 5 
alternatif rancangan kemasan. Berdasarkan perhitungan utilitas yang dilakukan 
pada setiap rancangan yang dibuat, didapatkan nilai utilitas tertinggi pada 
alternatif kemasan dengan bahan kemasan food grade yaitu kertas ivory, yang 
dilengkapi dengan laminasi pada kemasan, serta perbaikan pengunci kemasan 
untuk merakit kemasan, terdapat 1 window  , terdapat 2 pegangan, dan terdapat 
label kemasan dengan model print pada kemasan. 





1.1. Latar Belakang 
Berdasarkan data statistik konsumsi pangan oleh setjen pertanian,  konsumsi 
kue basah di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifkan dengan 
rata - rata sebesar 23% dari tahun 2014 hingga 2018, Kue sudah tidak hanya 
menjadi camilan saja akan tetapi juga dapat dijadikan sebagai pengganti 
makanan pokok seperti nasi karena kue memiliki nilai karbohidrat yang tinggi 
setelah nasi dan mie,  di mana nilai karbohidrat tersebut dapat dicapai oleh 
pemakaian bahan baku pokok dari tepung. Kenaikan konsumsi kue basah diikuti 
juga dengan tumbuhnya produsen kue skala besar yang bersifat mass 
production  maupun produsen kue skala kecil UKM yang semakin menjamur 
karena industri kue memerlukan modal yang relatif rendah sehingga tergolong 
mudah untuk dirintis dan mudah berkembang karena bisa diproduksi di mana 
saja, setiap produsen tentunya saling bersaing untuk merebut pangsa pasar agar 
dapat mempertahankan kehidupan produsen.   
Pada suatu UKM tentunya harus dapat menghasilkan produk yang unggul agar 
memiliki daya saing yang kuat, hal ini dapat diwujudkan dari berbagai aspek 
seperti penetapan kualitas bahan baku, prosedur pengolahan yang tepat, serta 
kemasan yang menarik dan dapat melindungi  produk yang dijual. 
Permasalahan  yang sering ditemui adalah tidak semua produsen kue mengerti 
bagaimana melindungi mutu produk dengan baik,  produsen cenderung memilih 
kemasan dengan apa adanya sehingga mutu produk tidak dapat dijaga dengan 
maksimal, sehingga dapat menyebabkan produk terkontaminasi benda asing dari 
kemasan dan kemasan juga mudah menyerap minyak pada produk sehingga 
kemasan mudah rusak saat berada di tangan pelanggan. 
Objek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah UKM Trimo Lowung. UKM 
Trimo Lowung menjual kue bolu sebagai produk unggulannya, UKM Trimo 
Lowung ini berlokasi di Kebakkramat, Karanganyar. Kue bolu yang dijual oleh 




Berdasarkan hasil kuesioner yang sudah diisi oleh 40 responden, yang terdiri 
dari produsen 5%, pelanggan 67.5%, serta pihak lain 27.5% pada UKM Trimo 
Lowung, menunjukkan keluhan dari responden bahwa bahan kemasan kue tidak 
higienis, mudah menyerap minyak, staples pada kemasan terlepas sehingga 
menempel pada kue, bahan kemasan tipis serta kemasan tidak menarik. Selain 
menunjukkan keluhan, kuesioner juga menunjukkan bahwa responden  
menyetujui apabila kemasan kue UKM Trimo Lowung yang sekarang perlu 
dilakukan perancangan ulang.  
Hasil dari kuesioner telah menunjukkan beberapa keluhan dari berbagai pihak 
yang terkait dengan kemasan kue pada UKM Trimo Lowung saat ini, maka 
dilakukan perancangan kembali kemasan kue pada UKM Trimo Lowung yang 
sesuai dengan kebutuhan maupun keinginan dari responden serta sesuai 
dengan karakteristik kue bolu. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Bagaimana merancang kemasan produk kue yang sesuai dengan kebutuhan 
maupun keinginan dari responden serta karakteristik kue bolu    
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
a. Mengidentifikasi rancangan kemasan kue bolu. 
b. Memberikan usulan rancangan ulang kemasan kue bolu. 
c. Mengevaluasi hasil rancangan ulang kemasan kue bolu. 
1.4. Batasan Masalah 
a. Objek yang digunakan dalam penelitian adalah kue bolu kotak ukuran  
16 x 16 cm 
b. Perancangan usulan kemasan menggunakan metode rasional. 
c. Maksimal harga kemasan adalah Rp 5000,00. 
d. Desain grafis label kemasan ditentukan oleh produsen. 





TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 
2.1.  Tinjauan Pustaka 
Perancangan ulang pada kemasan dilakukan dengan bertujuan untuk 
memperbaiki kekurangan dari kemasan sebelumnya seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Fauzi dkk (2015) di mana kemasan produk belum memenuhi 
standar kemasan yang dibuktikan dengan adanya keluhan pelanggan pada sisi 
kemasan lama. Menurut penelitian Fatima dkk (2012) kemasan yang baik 
harusnya menyesuaikan dengan produk apa yang dikemas sehingga kemasan 
tidak mengkontaminasi produk. Kemudian menurut penelitian Mualim dan 
Hidayat (2014)  perancangan kemasan harus dapat mempertimbangkan 
beberapa faktor seperti fator pengamanan, faktor ekonomi, faktor 
pendistribusian, faktor komunikasi, faktor ergonomi, faktor estetika, faktor 
identitas, faktor promosi. Di lain sisi menurut penelitian Pulungan dkk (2018) 
perancangan kemasan tidak hanya digunakan untuk memperbaiki kekurangan 
kemasan tapi juga dapat digunakan untuk menaikan kelas pasar 
Pada sebuah perancangan tentu membutuhkan metode agar hasil rancangan 
dapat sesuai dengan sasaran atau konsumen yang ditujukan seperti pada 
penelitian Fauzi dkk (2015) dalam perancangan kemasan digunakan metode 
QFD, di mana metode QFD merupakan metode yang berbasis pada kebutuhan 
dan keinginan pelanggan serta dapat juga sebagai alat perancangan suatu 
produk dalam melakukan perbaikan. Menurut penelitian Fatima dkk (2012) pada 
metode QFD ini melibatkan konsumen sedini mungkin dalam proses 
perancangan sehingga menjamin hasil perancangan produk dapat memuaskan 
konsumen. Agar metode QFD dapat dilakukan dengan baik maka membutuhkan 
alat yaitu HOQ agar dapat menentukan prioritas perbaikan berdasarkan 
kebutuhan konsumen seperti yang dilakukan pada penelitian Prakoso dan 
Tantowi (2010). Dengan penggunaan metode QFD menurut penelitian Pulungan 
dkk (2018) maka dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, mengurangi waktu 
implementasi, meningkatkan kinerja tim, dan dapat membantu perusahaan dalam 
mengembangkan kembali sebuah produk atau layanan. Di sisi lain menurut 
Wattanutchariya dan Royintarat (2012) QFD merupakan serangkaian alat 
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pengembangan produk yang mengambil konsep quality control dari pembuatan 
dan mentransfernya menjadi pengembangan produk baru. 
Setelah dilakukan analisa terhadap produk maka kemudian dilakukan pemilihan 
bahan untuk membuat produk. Pada produk kemasan, bahan kemasan harus 
dapat melindungi produk yang dikemas dengan baik, menurut penelitian Mukhtar 
dan Nurif (2015) , kemasan memiliki ragam bahan antara lain yaitu kemasan 
kertas, kemasan kayu, dan kemasan plastik. Pada penelitian Fauzi dkk (2015) 
didapatkan hasil kemasan berbahan plastik PET agar dapat diaplikasikan 
penutup kemasan vakum sealed. Kemudian pada penelitian Fatima dkk (2012) 
didapatkan rancangan dengan bahan plastik polypropylene (PP) dengan bentuk 
jar sehingga dapat melindungi produk dengan baik dari pada sebelumnya yang 
hanya menggunakan plastik lembaran. Pada penelitian Pulungan dkk (2018) 
kemasan menggunakan bahan karton duplex dengan ketebalan 400 yang 
kemudian permukaan luar karton dilapisi dengan plastik sehingga dapat 
menaikkan nilai jual kemasan. Pemilihan bahan yang tidak tepat  dapat 
mengkontaminasi makanan yang dikemas seperti yang dijelaskan pada 
penelitian Pilevar dkk (2019) bahwa residu yang ada pada bahan kemasan dapat 
bermigrasi dengan makanan yang terjadi kontak dengan kemasan. Kemudian 
penelitian Vera dkk (2019) menjelaskan bahwa  bahan kemasan dapat memiliki 
bau yang berkemungkinan pengaruh kepada manusia melalui makanan yang 
dikemas. Kemudian menurut Xue dkk (2019) kemasan dapat memindahkan 
unsur kepada makanan yang dikemas dengan faktor perpindahan yang 
disebabkan oleh suhu, waktu kontak, dan sifat polutan. 
Setelah melalui analisa, produk  kemudian dilakukan perancangan dalam bentuk 
desain gambar agar dapat diketahui produk sudah sesuai dengan rancangan 
atau belum seperti yang dilakukan oleh Fatima dkk (2012) melakukan 
perancangan kemasan obat dengan ukuran 7,5 oz, dimensi diameter 6 cm dan 
tinggi 13 cm serta model tutup screw cap, rancangan ini dalam bentuk gambar 
2D dan 3D dari yang sebelumnya kemasan hanya dari kantung plastik dan kertas 
berisi keterangan produk maupun produsen. Kemudian Mualim dan Hidayat 
(2014) merancang kemasan dalam bentuk 2D, desain kemasan tersebut memuat 
informasi mengenai produk dan produsen, dari kemasan sebelumnya di mana 
produk hanya dikemas dalam plastik transparan tanpa keterangan apapun. 
Menurut Prakoso dan Tantowi (2010) dari hasil perancangan kemudian 
mengembangkan konsep dengan menggambarkan pada selembar kertas. 
5 
 
Mubarokah dkk (2015) dalam merancang produk rak piring menyesuaikan 
dengan analisa ergonomi sehingga produk yang dirancang dapat nyaman ketika 
digunakan. Menurut Pulungan dkk (2018) dalam penelitiannya membuat desain 
kemasan agar sesuai kualifikasi yaitu kemasan premium, maka merancang 
kemasan dengan pencampuran 2 warna, dimensi kemasan lebih besar, dan 
penambahan wrapping plastik untuk kemasan. Wattanutchariya dan Royintarat 
(2012) pada penelitiannya didapatkan hasil kemasan dengan bentuk quad seal 
dan doy pack , gambaran kemasan ini diperoleh dari preferensi responden dan  6 
kansei words yaitu melindungi, menarik, mengurangi pemborosan, mudah 
digunakan, potabel dan modern. 
Produk yang sudah dirancang dalam bentuk gambar kemudian dilakukan 
pembuatan prototipe agar dapat diketahui apakah sudah sesuai dengan tujuan 
rancangan atau belum seperti yang dilakukan oleh Mualim dan Hidayat (2014) 
Melakukan penerapan hasil eliminasi dari tingkat kepentingan yang sudah 
didapat pada konsep desain pada kemasan kemudian desain tersebut dengan 
cara menyablon pada kemasan. Prakoso dan Tantowi (2010) pada analisa 
menggunakan metode rasional didapatkan  prototipe 1 dan prototipe 2 dengan 
perbedaan ukuran produk yang diperlebar, setelah dilakukan pembuatan 
prototipe selanjutnya dilakukan olah pada matrik seleksi dan ditunjukkan hasil 




Tabel 2.1. Matriks Tunjauan Pustaka 










1 PERANAN PACKAGING DALAM MENINGKATKAN HASIL PRODUKSI 
TERHADAP KONSUMEN 
Mukhtar dan Nurif 
(2015)     V     
2 
Usulan Perbaikan kemasan Produk Menggunakan Metode Quality Function 
Deployment pada Usaha Tahu Kinanti 
Fauzi dkk 2015 
V V V   
  
3 
PERANCANGAN KEMASAN OBAT TRADISIONAL MENGGUNAKAN METODE 
QUALITY DEPLOYMENT FUNCTION (QFD) 
Fatima dkk 2012 
V V V V 
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2.2. Dasar Teori 
2.2.1. Kemasan  
2.2.1.1. Pengertian Kemasan 
Menurut Mukhtar dan Nurif (2015) kemasan adalah suatu wadah untuk 
menyimpan suatu barang agar menarik dan aman serta memiliki daya tarik bagi 
konsumen agar berminat membeli produk. Kemasan juga dapat menjadi sebuah 
media untuk komunikasi antara konsumen dengan produsen di mana pada 
kemasan terdapat desain yang mempunyai tujuan untuk menyampaikan 
informasi tentang produk yang dikemas.  
Kemasan menurut Julianti dan Nurminah (2006) adalah suatu benda yang 
digunakan sebagai wadah yang dikemas serta dapat memberikan perlindungan 
sesuai dengan tujuannya,dengan adanya kemasan ini dapat membantu atau 
mencegah kerusakan, melindungi bahan yang dikemas dari pencemaran serta 
gangguan secara fisik seperti gesekan, benturan dan getaran. Dari segi promosi 
kemasan dapat berfungsi sebagai perangsang atau daya tarik untuk pembeli.  
2.2.1.2. Fungsi Kemasan 
Secara umum kemasan memiliki beberapa fungsi, menurut Julianti (2014) fungsi 
kemasan di antaranya adalah dapat mengamankan sebuah produk,membuat 
produk lebih tahan lama,menjadi sarana komunikasi tentang produk dan 
branding kepada konsumen, membantu distribusi produk dari produsen sampai 
ke tangan konsumen, membuat produk dapat diproduksi secara massal, dan 
menjadi pemicu minat beli konsumen. 
2.2.1.3. Jenis jenis kemasan 
Jenis kemasan memiliki beberapa klasifikasi yang pertama klasifikasi 
berdasarkan struktur isi yaitu ada kemasan primer di mana kemasan primer 
merupakan kemasan yang mewadahi langsung produk yang dikemas, kemudian 
kemasan sekunder merupakan kemasan yang digunakan untuk melindungi 
kelompok kemasan lainnya, lalu kemasan tersier dan kuarter merupakan 
kemasan yang dibutuhkan untuk menyimpan, pendistribusian atau identifikasi di 
mana kemasan ini biasanya digunakan sebagai pelindung saat pengangkutan. 
Jenis yang kedua klasifikasi berdasarkan frekuensi pemakaian dibagi menjadi 
tiga yaitu ada kemasan disposable di mana kemasan hanya dapat digunakan 
sekali saja, lalu kemasan multi trip merupakan kemasan yang dapat 
dipergunakan lagi oleh produsen, yang terakhir kemasan semi disposable 
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merupakan kemasan yang dapat dipergunakan lagi untuk kepentingan lain oleh 
konsumen di rumah. Jenis yang ketiga klasifikasi berdasarkan tingkat kesiapan 
pakai dari kemasan dibagi menjadi dua yaitu kemasan siap pakai di mana 
kemasan yang sudah siap diisi oleh produk dengan bentuk yang sudah baku 
sejak dibuat pada pabrik, kemudian kemasan siap dirakit merupakan kemasan 
yang masih memerlukan tahap perakitan sebelum diisi dengan produk. 
2.2.2. Kue bolu 
Menurut Napitupulu dkk (2013) Kue bolu merupakan kue yang dihasilkan 
menggunakan bahan baku umumnya tepung terigu atau dengan tepung jenis 
lainnya serta ditambahi dengan bahan lain yang dapat meningkatkan zat gizi 
yang terkandung dalam kue bolu misalnya penambahan telur dan gula. Kue bolu 
biasanya diolah dengan proses dipanggang menggunakan oven atau dapat saja 
dimasak dengan cara dikukus. 
Produk kue bolu dalam pembuatannya memerlukan pengembang gluten serta 
umumnya menggunakan bahan pengembang kimiawi serta memerlukan 
pembentukan emulsi yang pelik air dalam minyak di mana lapisan air terdiri dari 
gula teraduk dan partikel tepung teraduk. Perbedaan produk kue bolu dengan 
produk lainnya adalah terdapat tekstur pada adonan, adonan kue bolu bertekstur 
kental. 
Sedangkan untuk tahap pembuatan menurut Muchtar (2015) tahap pembuatan 
kue bolu diurutkan menjadi yang pertama adalah proses pengadukan seperti 
telur dan pengembang, kemudian proses pencampuran dari tepung terigu, 
selanjutnya adalah proses pemasakan di mana pada proses ini dapat dilakukan 
secara pemanggangan ataupun pengukusan, setelah kue bolu matang kue bolu 
ditunggu hingga dingin selanjutnya dilanjutkan tahap proses pengemasan 
sebelum dijual.  
2.2.3.  Perancangan 
Perancangan menurut Ginting (2010)  perancangan merupakan proses produsen 
untuk menghasilkan suatu benda atau produk unggulan yang sesuai dengan 
kebutuhan konsumen maupun sesuai dengan karakteristik bahan baku, di mana 
hal ini penting serta wajib dilaksanakan sebelum membuat suatu benda. 
2.2.4.  Bahan bahan kemasan 
Kemasan menurut Julianti (2014) memiliki beberapa bahan baku pada 
pembuatan kemasan, pada umumnya bahan baku tersebut antara lain: 
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1. Kertas dan Karton 
 
 
Gambar 2.1. Contoh kemasan dari kertas 
Kemasan dari kertas maupun karton pada umumnya digunakan untuk produk 
yang ringan serta tidak begitu memerlukan perlindungan yang baik dari iklim, 
dalam transportasi ataupun tekanan. Atau kemasan ini dapat juga hanya 
digunakan sebagai kemasan penunjang di mana produk sudah mendapat 
perlindungan dari kemasan lainnya. Kemasan dengan bahan kertas memiliki 
biaya yang relatif murah, pemakaian yang lebih luas , ramah lingkungan , mudah 
produksinya. Di sisi lain kertas memiliki keterbatasan seperti mudah sobek, 
sensitif terhadap air, tidak kedap udara, mudah terbakar serta mudah 
dipengaruhi oleh kelembaban dari udara di sekitar 
2. Plastik Rigid 
 
 
Gambar 2.2. Contoh kemasan dari plastik rigid  
Kemasan plastik rigid merupakan kemasan yang  umumnya digunakan untuk 
mengemas produk dengan bentuk cair, flakes, atau powder di mana produk 
tersebut memerlukan perlindungan dari iklim,gesekan, tekanan maupun kondisi 
yang lain selama dalam proses pendistribusian. Kemasan ini memiliki bahan 
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baku dari LDPE, PP, PET, PC, dan PVC yang dibentuk dengan cara blow 
moulding untuk botol dan injection moulding untuk tutup. Kemasan plastik rigid 
memiliki kelebihan di mana kemasan dapat kedap udara ,kedap air sehingga 
dapat melindungi produk dengan baik serta setelah isi produk sudah habis 
,kemasan plastik rigid tersebut masih dapat dipergunakan kembali oleh 
konsumen. Akan tetapi kemasan plastik rigid ini memiliki kekurangan di mana 





3. Semi Rigid 
.  
Gambar 2.3. Contoh kemasan semi rigid 
Kemasan semi rigid merupakan kemasan yang dibentuk dari sebuah lembaran 
plastik menggunakan proses thermoforming pada lembaran dan dibentuk sesuai 
dengan cetakannya, hasil dari pencetakan ini umumnya kemasan memiliki warna 
yang transparan. Kemasan semi rigid umumnya terbuat dari material PVC, PS, 
LDPE, HDPE. Kemasan ini sifatnya tidak kaku tetapi juga tidak fleksibel, serta 
kemasan ini dapat kedap udara dan kedap air akan tetapi kemasan yang sudah 
digunakan ini tidak mudah terurai dan umumnya tidak dapat dipergunakan 
kembali atau bersifat refill untuk produknya.  
4.  Kemasan Tube 
 
 
Gambar 2.4. Contoh kemasan model tube 
Kemasan tube dibedakan menjadi beberapa macam di ataranya adalah 
alumunium  tube, laminated tube, dan coextruded tube. Pada umumnya 
kemasan tube yang digunakan adalah alumunium tube dalam pengemasan 
bahan farmasi , kosmetik, pasta gigi, lem, dan bahan kimia serta produk yang 
umumnya dikemas dengan tube adalah produk yang bersifat pasta atau cream 
dalam artian lain adalah produk yang memiliki kekentalan tetentu. Kemasan 
alumunium tube terbuat dari material ingot yang dibentuk menjadi sheet lalu 
dipotong menjadi slug, slug tersebut kemudian diproses yang disebut dengan 
impact extrusion pada mesin extruder sehingga terbentuklah kemasan tube. 
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Kemasan alumunium tube memiliki keunggulan bersifat kedap udara, kedap air, 
tidak ada daya isap balik, serta proteksi yang sangat baik terhadap produk yang 
dikemas. Di sisi lain kemasan alumunium tube memiliki kekurangan di mana 
memerlukan energi yang besar dalam pembuatannya mulai dari penambangan 
hingga proses pembentukan alumunium tube.  
5.  Kemasan Fleksibel  
 
 
Gambar 2.5. Contoh kemasan fleksibel 
Kemasan fleksibel merupakan kemasan yang bersifat ringan, lunak , dan tipis. 
Kemasan fleksibel umumnya terbentuk dalam sachet, polybag, dan pouch serta  
terbuat dari material Polyethylene, high density polyethylene, dan polypropylene 
yang dibentuk menjadi film menggunakan tandem extrusion yang kemudian 
diproses menggunakan mesin form fill seal (FFS) vertical maupun horizontal 
untuk pengemasan pada produk. Kemasan fleksibel memiliki kelebihan dapat 
memenuhi persyaratan untuk melindungi produk tertentu dengan biaya yang 
cukup murah dibanding dengan kemasan plastik rigid namun kemasan fleksibel 
ini juga memiliki kekurangan di mana tidak dapat memberikan kekuatan untuk 
menahan beban dari tekanan serta konsumen tidak mudah ketika 
menggunakanannya oleh karena itu untuk kemasan sekunder harus dapat lebih 




6.  Kemasan Gelas 
 
 
Gambar 2.6. Contoh kemasan dari gelas 
Kemasan gelas umumnya terbuat dari kapur, soda ash, cullet, dan pasir silika 
yang dapat terbentuk menjadi botol, jugs, vials, tumbler, dan pot. Kemasan gelas 
dapat terbentuk melaui proses pemanasan sehingga menjadi gob kemudian gob 
ditaruh pada cetakan dan diberi udara bertekanan hingga menjadi bentuk 
kemasan yang sempurna selanjutnya kemasan gelas yang sudah terbentuk 
dilanjutkan pada proses annealing sehingga kemasan gelas menjadi kuat.  
Kemasan gelas memiliki kelebihan di mana bersifat kuat, mudah dibentuk , 
keras, tidak bereaksi dengan produk yang dikemas sehingga dapat melindungi 
produk dengan baik, untuk kekurangan dari kemasan gelas adalah waktu 
ketersediaan suplai tidak dapat fleksibel, berpotensi pecah apabila terkena 
guncangan maupun tekanan yang besar,  lebih berat dari kemasan lainnya, dan 
karena sifatnya yang kuat serta mudah digunakan kembali oleh pihak lain 
sehingga kemasan gelas ini rawan terhadap pemalsuan produk.  
7. Kemasan Logam 
 
 
Gambar 2.7. Contoh kemasan dari logam 
Kemasan logam terbuat dari material berupa baja dan alumunium dan dicoating 
agar mencegah terjadinya korosi serta mencegah kemasan mengkontaminasi 
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produk yang dikemas. Umumnya kemasan logam terdiri dari tiga komponen yaitu 
komponen dasar, badan berbentuk silinder, dan tutupnya kemudian kemasan 
yang terdiri dari dua komponen yaitu badan berbentuk silinder yang menjadi satu 
dengan bagian bawahnya dan tutup kemasannya. Kemasan logam memiliki 
beberapa kelebihan di antaranya dapat didaur ulang, dapat melindungi produk 
dengan baik sehingga umur produk lebih lama, produk cepat menjadi dingin, 
praktis dalam penggunaan, ukuran bervariatif, dan tidak mudah rusak. Akan 
tetapi kemasan logam juga memiliki kekurangan di mana rawan korosi apabila 
coatingnya tergores atau proses coating kurang sempurna, harga relatif mahal, 
meskipun berat ringan akan tetapi tetap masih lebih berat dibandingkan kemasan 
yang lain.  
2.2.5. Desain kemasan 
Menurut Julianti (2014) dalam penggambarannya pada awal mulanya semir 
sepatu hanya ada satu akan tetapi sekarang semir sepatu sudah banyak pilihan 
baik dalam bentuk cair, cream maupun produk semir secara konvensional 
sehingga dapat dibuktikan bahwa desain kemasan telah mengalami 
perkembangan yang pesat. Produsen juga mulai memahami bahwa keberhasilan 
sebuah produk adalah di mana produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen. Dalam hal ini desain kemasan memiliki peran penting serta dalam 
desain kemasan terdapat tiga proses desain yang pertama adalah conceptual 
design pada tahap ini dilakukan pembuatan berbagai macam konsep desain 
berdasarkan produk yang akan dikemas selanjutnya yang kedua adalah 
embodiment design pada tahap ini merupakan proses lanjut dari konsep desain 
yang ditentukan , di mana pada proses ini dilakukan penentuan bentuk atau body 
yang meliputi material, komponen kemasan serta bentuk geometrinya dengan 
pertimbangan dapat dibuatnya kemasan dan secara ekonomis dapat 
dipertanggungjawabkan. Proses yang ketiga adalah tahap detail design di mana 
pada proses ini dilakukan metode pembuatan serta juga material untuk ukuran, 
bentuk dan toleransi kemasan yang sudah ditentukan. 
2.2.6. Metode Rasional 
Menurut Ginting (2010) Metode rasional merupakan metode yang memakai 
pendekatan secara sistematik dalam perancangan. Menurut Cross (2000) 




a. Clarifying Objectives  
Pada tahap ini mempunyai untuk menentukan tujuan dari perancangan, 
pada tahap ini metode yang digunakan yaitu pohon tujuan sehingga dapat 
mengidentifikasi tujuan serta sub tujuan pada perancangan suatu produk 
beserta hubungan antar keduanya, dalam perancangan pada pohon tujuan 
ini merupakan kaitan yang dapat menunjukkan tahap untuk memperoleh 
tujuan tertentu. Gambar 2.8 menunjukkan  contoh diagram dalam 
pembuatan pohon tujuan.   
 
Gambar 2.8. Contoh Pohon Tujuan 
Pada pembuatan pohon tujuan menggunakan cara sederhana dengan 
pertanyaan “why” untuk mengapa dinginkan mencapai tujuan, “how” untuk 
bagaimana bisa mencapainya, dan “what” untuk apa masalah yang 
sebenarnya. Setiap jawaban tersebut dituliskan pada diagram sehingga 
terjadi hubungan dan inter koneksi pada kolom seperti pada gambar 2.8. 
b.  Establishing Function  
Berfungsi untuk menetapkan kegunaan yang diperlukan serta batasan 
sistem rancangan produk, pada tahap ini metode yang baik digunakan 
adalah Function Analysis. Prosedur metode Function Analysis adalah 
sebagai berikut : 
i. Mengekspresikan fungsi keseluruhan untuk desain dalam hal konversi 
dari input menjadi output. 
Metode Function Analysis ini berkonsentrasi pada apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai desain baru. Cara sederhana dan paling 
mendasar untuk mengeskpresikan dalam merepresentasikan produk 
atau perangkat yang dirancang dengan menggunakan black box, black 
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box menyimpan semua fungsi yang diperlukan untuk mengkonversi input 
kedalam output seperti pada gambar 2.9 
Perancangan dapat memberikan kontribusi yang berbeda untuk tahap ini 
pada prosedur desain dengan meminta pengguna untuk mendefinisikan 
tujuan mendasar produk atau perangkat, dan menyoalkan tentang input 
dan output , mulai darimana input itu berasal , bakal apakah keluarannya 
, apakah tahap berikutnya bermula konversi, dan lain lain 
 
Gambar 2.9 Black Box 
Pertanyaan tersebut diketahui sebagai pelebaran batas sistem. Batas 
sistem merupakan batas konseptual yang digunakan untuk menentukan 
fungsi produk atau perangkat. 
ii. Memecah fungsi keseluruhan menjadi satu set sub fungsi 
Konversi input kedalam output merupakan tugas kompleks pada black 
box, yang dipecah menjadi sub tugas atau sub fungsi. Setiap sub fungsi 
memiliki input dan output sendiri serta kompabilitas antara itu mesti 
dikontrol, mungkin kedapatan sub fungsi tambahan yang mesti 
ditambahkan namun tidak berkontribusi secara drastis pada peranan 
seperti “membuang limbah”. 
iii. Menggambar block diagram menunjukkan interaksi antara sub fungsi 
Sebuah block diagram terdiri dari semua sub fungsi secara terpisah 
diidentifikasi dengan melampirkannya dalam box dan dihubungkan 
bersama dari input dan output untuk memenuhi fungsi keseluruhan 
produk maupun perangkat yang sedang dirancang. Dapat juga dikatakan 
aslinya “black box” dari keseluruhan fungsi digambarkan sebagai 
“transparent box” di mana sub fungsi yang diperlukan dapat dilihat pada 
gambar 2.10 
Dalam gambar tersebut, dapat diputuskan bagaimana internal dari input 
dan output dari sub fungsi yang terhubung untuk membuat sistem kerja 




Gambar 2.10 Transparent Box 
Dan mungkin mendefinisikan kembali beberapa sub fungsi agar semua 
terhubung. Ini berguna untuk menggunakan konversi yang berbeda, 
menunjukkan perbedaan input dan output yaitu aliran bahan baku, 
tenaga, atau penjelasan. 
iv. Menggambar batas sistem 
Dalam membuat block diagram diperlukan membuat keputusan tentang 
tingkat dan lokasi batas sistem. misalnya tidak ada input atau output 
pada diagram melainkan yang datang dari atau luar batas struktur. 
Setelah sebelumnya menentukan batas input , output, dan keseluruhan 
fungsi. Batas harus  digambar pada sekitar kesatuan sub dalam fungsi 
yang sudah diidentifikasi untuk mendefinisikan sebuah produk yang 
layak. Memungkinkan batas dari sistem bukan sesuatu di mana 
perancangan telah selesai, seperti halnya bila ada masalah kebijakan 
manajemen  atau persyaratan klien. Biasanya perbedaan batas sistem 
banyak ditemukan dalam mendefinisikan produk atau jenis solusi.  
v. Mencari komponen yang sesuai untuk sub fungsi dan interaksinya 
Sub fungsi yang sudah didefinisikan seharusnya diidentifikasi kecocokan 
komponen untuk setiab sub fungsi. Indentifikasi dari komponen dapat 
didefinisikan sebagai orang yang melakukan tugas spesifik, bagian 
mekanis, atau perangkat elektronik. Salah satu sketsa yang memikat 
adalah bukaan beserta perangkat elektronik seperti mikroprosesor di 
mana dapat diganti untuk komponen sebelumnya seperti perangkat 
mekanis atau hal – hal yang hanya bisa dilakukan oleh operator 
manusia. Metode  function analysis sangat berguna dalam kasus ini 
karena fokus pada fungsi, dan terdapat sarana fisik untuk mendapatkan 





c. Setting Requirements 
Set dari persyaratan ini terdiri dari kinerja spesifikasi produk atau mesin. 
Pernyataan tujuan desain atau fungsi yang berasal dari pohon tujuan atau 
fungsi metode analisa kadang dianggap sebagai performance specification 
tetapi tidak sempurna. Dalam menentukan batasan pada apa yang harus 
dicapai oleh suatu desain, sebuah performance specification menjadi batas 
jangkauan penerimaan solusi. Karena menetapkan rentang target desainer 
itu tidak didefinisikan terlalu sempit. 
Metode performance specification di maksudkan untuk membantu 
mendefinisikan masalah desain, meninggalkan jumlah yang sesuai 
kebebasan sehingga desainer atau perancang memiliki ruang untuk 
memanuver cara dan sarana untuk mencapai solusi desain yang 
memuaskan. Metode ini menekankan kinerja bahwa solusi desain harus 
dicapai, dan tidak khusus komponen fisik yang dapat menjadi sarana untuk 
mencapai kinerja. metode performance specification di mana tujuannya 
adalah untuk membuat spesifikasi yang akurat dari kinerja yang diperlukan 
suatu desain solusi. Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut :  
i. Mempertimbangkan berbagai tingkat generalitas solusi yang berbeda 
mungkin bisa diterapkan, pilihannya adalah alternatif produk, jenis 
produk, dan fitur produk. 
ii. Menentukan tingkat umum untuk beroperasi , ini merupakan keputusan 
biasanya dibuat oleh klien, semakin tinggi level keumuman maka 
semakin banyak kebebasan yang dimiliki perancang. 
iii. Mengidentifikasi atribut kerja yang diperlukan, atribut harus dinyatakan 





Gambar 2.11 Tabel Atribut 
iv. Menyebutkan performance requirement yang ringkas dan tepat untuk 
masing – masing atribut. Jika memungkinkan, spesifikasi harus 




d. Determining Characteristic 
Dalam menentukan spesifikasi produk, kontra dan kesalahpahaman dapat 
muncul di antara pemasaran dan tim perancangan. Ini terjadi biasanya 
karena mereka berfokus pada interpretasi yang berbeda dari apa yang 
seharusnya. Hubungan antara karakteristik dan atribut dalam faktanya 
sangat tertutup dan membingungkan dapat dihindari jika hubungan ini dapat 
dipahami dengan jelas. Desainer membuat ketentuan akan karakter fisik 
produk, dan dengan begitu menentukan atribut produk, misalnya perancang 
mungkin memilih casing logam tertentu untuk produk pengukur permukaan 
tertentu dan permukaan akhir, sehingga menentukan karakteristik seperti 
berat, kelakuan, dan tekstur karakteristik ini menetapkan atribut produk 
semacam portabilitas, performa, dan penampakan. Etika dalam desain 
produk ini didasarkan pada filosofi “mendengarkan suara pelanggan” dan ini 
tercermin dalam dalam kualitas produk. Metode komprehensif untuk 
mencocokan permintaan pelanggan untuk karakteristik teknik adalah proses 
Quality Function Deployment (QFD) ,pada metode QFD suara pelanggan 
membentuk prioritas dalam menentukan atribut produk sehingga harus 
berhati – hati dalam mengidentifikasi siapa pelanggannya, mendengar 
dengan baik apa yang mereka katakan, dan menetapkan karakter produk. 
Pada Wijaya (2018) QFD didefinisikan sebagai sistem yang berfungsi 
menerjemahkan kebutuhan pelanggan ke dalam setiap bagian dari riset ke 
desain serta peningkatan produksi, distribusi, pabrikasi, penerapan, layanan, 
penjualan, dan pemasaran pada persyaratan perusahaan yang memadai. 
Metode QFD pada dasarnya berkaitan dengan terjemahan dari suara 
pelanggan menjadi karaktersitik teknis sehingga dapat digunakan pada 
berbagai tahap proses desain dan juga memanfaatkan fitur dari metode 
desain lainnya. Prosedur metode QFD adalah sebagai berikut: 
i. Mengidentifikasi permintaan pelanggan ke dalam atribut produk 
Proses ini dimulai serupa mengidentifikasi pelanggan serta permintaan 
mereka sendiri serta keinginan pada atribut produk. Pada pengumpulan 
datanya pelanggan diminta untuk mengamati produk dan membagikan 
opini dan akibat, tentu saja pelanggan membicarakan mengenai produk 




ii. Menentukan kepentingan relatif dalam atribut 
Tidak seluruh atribut produk sudah diidentifikasi akan sama penting buat 
pelanggan. Misal “mudah digunakan’ mungkin dianggap lebih penting 
daripada “perawatan mudah” . perancang tentu ingin tahu atribut mana 
yang sangat berdampak pada persepsi pelanggan mengenai produk 
mereka , dan karena itu untuk membangun atribut kepentingan yang 
relatif kepada pelanggan maka digunakan metode riset pasar untuk 
membantu menetapkan preferensi relatif dan memberikan konfirmasi apa 
yang pelanggan katakan sudah tercermin dalam apa yang mereka beli.  
iii. Mengevaluasi atribut produk yang bersaing 
Performa skor untuk produk yang bersaing dan dimiliki perancang produk 
harus terdaftar pada set permintaan pelanggan. 
iv. Menggambar matriks atribut produk terhadap karaktersitik teknis 
Menyertakan semua karakteristik teknis dapat mempengaruhi atribut 
produk dan memastikan dapat dinyatakan dalam satuan yang terukur. 
Pada tahap ini akan digunakan tools HOQ, House Of Quality (HOQ)  
merupakan matrik berbentuk rumah yang di mana diperuntukkan 
sebagai alat yang untuk menggunakan struktur dari QFD, di mana 
dengan adanya HOQ sangat membantu dalam perancangan produk 
sesuai dengan kebutuhan pelanggan serta karakteristik dari produk. 
HOQ dapat digambarkan sebagai jembatan yang menyatukan tahap 
penentuan karakteristik produk dengan tahap penurunan konsep produk 
sehingga dalam keseluruhan tahap perancangan dapat terlihat kendala 
apa saja dalam manufakturnya. Adapun konsep dasar dari bagian matrik 




Gambar 2.12. Matrix House Of Quality 
Keterangan gambar : 
• Bagian A memuat sejumlah kebutuhan serta keinginan konsumen 
yang diperoleh dari tahap penelitian di lapangan. 
• Bagian B memuat tiga jenis informasi di  antaranya yaitu bobot 
penting kebutuhan dari konsumen, tingkat kepuasan konsumen 
terhadap produk atau jasa, dan yang terakhir adalah tingkat 
kepuasan konsumen terhadap produk atau jasa yang serupa dari 
perusahaan kompetitor. 
• Bagian C memuat persyaratan teknis untuk jasa atau produk baru 
yang akan dilakukan pengembangan. Data ini berasal dari informasi 
yang diterima mengenai kebutuhan serta keinginan konsumen (matrik 
A). 
• Bagian D memuat penelitian manajemen mengenai kekuatan 
hubungan antar elemen yang ada pada bagian persyaratan teknis 
(matrik C) terhadap kebutuhan konsumen (matrik A) yang 
dipengaruhi serta kekuatan dari hubungan ditentukan dari simbol 
tertentu. 
• Bagian E memuat tentang korelasi antar persyaratan teknis satu 
dengan persyaratan yang lain yang terdapat pada matrik C, korelasi 
yang ada tersebut ditunjukkan dengan simbol tertentu. 
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• Bagian F memuat tiga jenis informasi di antaranya yaitu urutan 
tingkat kepentingan persyaratan teknis, Informasi untuk 
membandingkan kinerja teknis produk atau jasa yang dihasilkan 
perusahaan dengan kinerja produk atau jasa dari kompetitor, dan 
yang terakhir adalah target kinerja persyaratan teknis produk atau 
jasa yang baru dikembangkan. 
 
v. Mengidentifikasi hubungan antara karakteristik teknis dan atribut produk 
kapasitas dari kaitan dapat ditunjukkan menggunakan karakter atau 
angka dengan menggunakan angka dapat mengetahui beberapa 
keuntungan tapi dapat juga menjadi sebuah akurasi yang palsu. 
vi. Mengidentifikasi interaksi yang relevan di antara karakteristik teknis  
Atap dari matrix house of quality menyediakan pemeriksaan ini, tetapi 
mungkin tergantung pada perubahan dalam desain konsep. 
vii. Menetapkan target yang ingin dicapai untuk karakteristik teknik 
Menggunakan penjelasan dari produk kompetitor atau dari penelitian 
dengan pelanggan. 
 
e. Generating alternatives 
Berfungsi untuk menetapkan sebuah rangkakaian alternative yang berisikan 
solusi dari perancangan dalam sebuah produk, pada tahap ini metode yang 
baik digunakan adalah Morphology Chart. Morphology Chart dapat 
menghasilkan serangkaian solusi alternative desain produk yang lengkap, 




Gambar 2.13 Morphology Chart 
f. Evaluating Alternatives  
Berfungsi untuk memadankan nilai utilitas dari alternatif rancangan 
berdasarkan performansi serta pembobotan yang berbeda, pada tahap ini 
metode yang baik digunakan adalah Matrix zero one. 
 
Gambar 2.14 Matrix Zero One 
g. Improving Details  
Pada tahap ini desain produk yang sudah jadi akan dilakukan peningkatan 
nilai produk tersebut, kemudian untuk bagian yang sudah baik maka 
dipertahankan. Tahap ini memiliki tujuan meningkatkan perbedaan antara 
nilai produk dengan  biaya sehingga dapat mengurangi biaya pada produksi, 





2.2.7. Uji  Reliabilitas   
Menurut Ginting (2010) uji realibilitas merupakan tingkat kepercayaan dari hasil 
sebuah pengukuran. Pengukuran dapat dikatakan memiliki realibilitas tinggi 
apabila hasil pengukuran mampu memberikan hasil yang terpercaya. Konsep 
dari realibilitas yaitu seperti bagaimana skor hasil pengukuran dapat terlepas dari 
measurement error. 
Realibilitas dapat dilakukan pengujian menggunakan rumus Alpha Croncbach, di 
mana :  








            (2.1) 
 
Keterangan: 
r  = Reliabilitas instrumen  
n  = Banyak butir soal 
∑a2  = Skor tiap-tiap item 
a2  = Varians total 
Indikator uji reliabilitas yaitu minimum nilai koefisien r hitung yaitu 0.6.  Akan 
tetapi pada umumnya nilai yang didapat yaitu antara 0 – 1, namun jarang sekali 
ada yang mencapai nilai 1 karena sumber error yang potensial adalah subyek 
dari pengukuran.  
2.2.8.  Uji Validitas  
Pada suatu pengukuran diperlukan sebuah alat ukur yang sesuai, benar, stabil, 
dan cermat. Validitas merupakan seberapa jauh alat sanggup mengukur subyek 
atau hal yang diukur, tipe validitas  dibagi menjadi tiga menurut American 





a. Content Validity 
Merupakan validitas yang memakai pembuktian secara logika. Dapat 
dikatakan Content Validity jika pengukuran dapat memberikan gambaran 
yang memadai tentang domain konseptual yang dirancang bagi alat ukur.  
b. Criterion-Related Validity 
Merupakan validitas yang berhubungan antara kriteria yang sudah 
ditetapkan dengan hasil dari alat uji. Criterion-Related Validity dibagi 
menjadi dua tipe yaitu yang pertama Concurrent Validity yang 
menunjukan keterkaitan antara hasil pengujian dengan keadaan yang 
sekarang, yang kedua yaitu Preditive Validity yang menunjukkan 
perkiraan yang dapat terjadi atas waktu yang akan tiba. 
Nilai korelasi biasanya digunakan untuk menggambarkan hubungan 
antara pengujian dengan kriteria, dalam penyebutan lain adalah koefisien 
validitas. 
c. Construct Validity 
Merupakan metode validitas yang difungsikan untuk memantau hubungan 
antara hasil pengujian pada alat uji dengan konsep teoritik yang menjadi 
acuan. Pengujian ini dapat dilakukan dengan memakai persamaan 
korelasi Product Moment yang dirumuskan menjadi seperti berikut :    
   
𝑟 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋 ∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2]
     (2.2) 
Keterangan : 
rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = Jumlah subyek 
X = Skor tiap-tiap item 
Y = Jumlah dari skor item 
Menurut Machali (2015) pengujian alat ukur dapat dikatakan valid apabila r 
hitung > r tabel dengan α = 0,05, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka 





6.1. Prototype Kemasan 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan prototype pada hasil perancangan 
perbaikan kemasan kue bolu. Berdasarkan desain kemasan hasil perancangan 
kue bolu pada sub bab sebelumnya, didapatkan prototype hasil perancangan 
kemasan kue bolu seperti gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar 6.1. Prototype Hasil Perancangan Kemasan Kue Bolu 
 
6.2. Brainstorming dengan Produsen 
Usulan rancangan perbaikan kemasan yang baru telah diberikan kepada 
produsen berdasarkan hasil perancangan dengan metode rasional. Produsen 
memberikan respon yang mendukung serta menghargai hasil perancangan 
kemasan kue bolu yang baru. Semula produsen mengira dengan memperbaharui  
kemasan, maka harga kemasan akan melambung tinggi. Harga untuk 1 buah 
kemasan yang baru ialah Rp 2,965.00 sehingga produsen menambah harga 
kemasan sebesar Rp 2,465.00 dari harga kemasan lama yaitu Rp 500.00 .Dan 
juga menurut produsen, kemasan yang baru lebih menarik karena label kemasan 
full printing, kemasan dapat tersusun tanpa bantuan staples, bahan kemasan 
food grade serta laminasi juga food grade sehingga kemasan sudah tidak 
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menyerap minyak, kemasan mudah dibuka maupun ditutup, isi kemasan dapat 
dilihat dari luar kemasan, kemasan mudah untuk dibawa karena terdapat tali 
pada kemasan serta kue dapat lebih mudah dikeluarkan dari kemasan saat akan 
dikonsumsi. Pihak UKM Trimo Lowung akan mempertimbangkan kembali 
mengenai kemungkinan implementasi terhadap kemasan yang baru untuk 
kedepannya, hal ini juga mempertimbangkan stok kemasan yang lama masih 
banyak sehingga pihak UKM Trimo Lowung  menentukan untuk memakai terlebih 
dahulu stok kemasan yang masih tersedia. 
 
6.3. Perbandingan Kemasan Lama dan Kemasan Baru 
Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai perbandingan kemasan lama dengan 
kemasan hasil perancangan (kemasan baru). Perbandingan ini ditampilkan 
secara kuantitatif dan kualitatif. Pada kuantitatif akan dijelaskan tentang 
perbandingan harga kemasan, bahan kemasan, dan mekanisme kemasan. 
Sedangkan perbandingan secara kualitatif akan ditunjukkan pada kuesioner 3. 
Tujuan dari kuesioner 3 yaitu untuk dapat mengetahui apakah hasil perancangan 
kemasan sudah sesuai dengan keinginan serta kebutuhan responden, oleh 
sebab itu dilakukan perbandingan kemasan lama dengan kemasan hasil 
perancangan. Perbandingan ini dilakukan dengan cara memberi penilaian 
terhadap setiap atribut kemasan lama dengan kemasan hasil perancangan. 
Di bawah ini merupakan perbandingan antara kemasan lama dengan kemasan 
hasil perancangan secara kualitatif. 
 
Tabel 6.1. Perbandingan Kualitatif Kemasan Lama dan Kemasan Baru 
Kategori Kemasan Lama Kemasan Baru 
Harga Rp. 500,00 Rp. 2,965.00 
Bahan Non food grade Food grade 
Mekanisme tutup Tutup kemasan dengan 
badan kemasan pisah 
Tutup kemasan dengan 
badan kemasan menjadi 
satu 
  
Pada tabel 6.1 dapat diketahui beberapa perbandingan antara kemasan lama 
dengan kemasan baru (kemasan hasil perancangan). Selisih harga kemasan 
lama dengan kemasan yang baru adalah Rp. 2,565, bahan kemasan yang 
sebelumnya belum food grade,  pada kemasan yang baru menggunakan bahan 
kemasan yang sudah food grade  yaitu kertas ivory. Mekanisme tutup kemasan 
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yang baru tutup kemasan menjadi satu dengan badan kemasan dari semula 
tutup kemasan dan badan kemasan dipisah. 
Berikut ini merupakan grafik yang menunjukkan perbandingan kemasan lama 
dan kemasan baru (kemasan hasil perancangan) yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan data kuesioner 3 : 
  
 
Gambar 6.2. Grafik Perbandingan Kemasan Lama dengan Kemasan Baru 
Keterangan : 
Item 1 : kemasan mudah ditutup. 
Item 2 : kemasan mudah dibuka. 
Item 3 : makanan mudah dikeluarkan dari kemasan. 
Item 4 : kemasan tidak mengandung komponen yang membahayakan untuk 
makanan. 
Item 5 : kemasan tidak mudah rusak. 
Item 6 : isi kemasan dapat diketahui dari luar kemasan. 
Item 7 : kemasan kedap minyak sehingga tidak menyerap minyak. 
Item 8 : Kemasan mudah dibawa. 
Item 9 : bentuk kemasan rapi. 
Item 10 : Kemasan menampilkan informasi produk yang lengkap (tanggal pembuatan, 










5 5 5 5 5
Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10
PERBANDINGAN KEMASAN LAMA DENGAN KEMASAN BARU
Kemasan lama Kemasan baru
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Pada gambar 6.2. menjelaskan terdapat peningkatan pada setiap atribut 
kemasan. Peningkatan paling besar terdapat pada isi kemasan dapat diketahui 
dari luar kemasan, kemasan kedap minyak sehingga tidak menyerap minyak, 
dan kemasan menampilkan informasi produk yang lengkap. Peningkatan atribut 
lainnya yaitu kemasan mudah ditutup, kemasan mudah dibuka, kemasan tidak 
mudah rusak, bentuk kemasan rapi, makanan mudah dikeluarkan dari kemasan, 
kemasan tidak mengandung komponen yang membahayakan untuk makanan, 





KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1. Kesimpulan 
Berdasarkan perancangan ulang yang sudah dilakukan pada kemasan kue bolu 
UKM Trimo Lowung dengan menggunakan metode rasional, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
a. Kemasan yang sesuai dengan keinginan maupun kebutuhan responden 
serta karakteristik kue bolu adalah kemasan yang mudah untuk dibuka, 
kemasan yang mudah untuk ditutup kembali, makanan mudah dikeluarkan 
dari kemasan, kemasan tidak mengandung komponen yang membahayakan 
untuk makanan, kemasan tidak mudah rusak, isi kemasan dapat diketahui 
dari luar kemasan, kemasan kedap minyak sehingga tidak menyerap 
minyak, kemasan mudah dibawa, bentuk kemasan rapi, dan kemasan 
menampilkan informasi produk yang lengkap. 
b. Hasil perancangan kemasan yang sesuai dengan keinginan maupun 
kebutuhan responden yaitu sebagai berikut: 
i. Bahan kemasan : Ivory 
ii. Dimensi kemasan : 16 x 16 x 6,5 cm 
iii. Dimensi window : 120 x 47 mm 
iv. Ketebalan kemasan : 350 gsm 
v. Jumlah window : 1 buah 
vi. Jenis label kemasan : Print 
vii. Ketebalan laminasi : 27 mikron 
viii. Jumlah pegangan  : 2 buah 





a. Produsen dapat mempertimbangkan perbaikan pada kemasan kue bolu 
seperti usulan perbaikan kemasan kue bolu yang sudah dilakukan oleh 
peneliti agar kemasan sesuai dengan keinginan maupun kebutuhan 
responden. 
b. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melakukan pengembangan desain 
kembali pada kemasan baik dari segi model atau ukuran dan menambah 
fungsi lainnya sehingga dapat menghasilkan rancangan kemasan yang lebih 
maksimal. 
c. Pada penelitian selanjutnya dapat lebih memperbanyak kriteria pada 
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USULAN PERANCANGAN ULANG KEMASAN PRODUK DI UKM TRIMO 
LOWUNG 
Responden yang terhormat, 
Perkenalkan saya Giovani Imam Khasannu sebagai peneliti memohon kesediaan 
Bapak/Ibu Sdra/ri berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 
penelitian sebagai data berupa informasi – informasi yang berkaitan dalam 
usulan perancangan ulang kemasan produk di UKM Trimo Lowung yang akan 
digunakan sebagai penyelesaian Tugas Akhir di Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
 
    Hormat saya 
 




Nama ( inisial )  : 
Status              :   Produsen            Pelanggan      Pihak lain 
Petunjuk pengisian kuesioner :  
Beri tanda silang ( X ) pada jawaban yang anda pilih ( boleh memilh lebih dari 
satu ) .  
1.  Menurut anda apakah kekurangan dari kemasan kue bolu  pada Trimo 
Lowung ? 
a. Kemasan tidak menampilkan informasi yang lengkao seperti tanggal kadaluwarsa, 
tanggal pembuatan, komposisi bahan – bahan pokok pembuatan makanan. 
b. Isi kemasan tidak dapat diketahui dari luar kemasan. 
c. Kemasan tidak kedap minyak, sehingga kemasan mudah menyerap minyak. 
d. Lainnya (Sebutkan) :  ............................................................................................... 
 .................................................................................................................................... 
2.   Menurut anda apakah kelebihan dari kemasan kue bolu pada Trimo Lowung 
? 
a. Kemasan mudah dibuka. 
b. kemasan mudah ditutup. 
c. Bentuk rapi.  







3.  Menurut anda perlukah kemasan pada kue Trimo Lowung dilakukan perancangan 




4.  Jika kemasan pada kue Trimo Lowung dilakukan perancangan ulang, 
harapan kemasan yang seperti apa yang anda inginkan ?  
a. Kemasan tidak mengandung komponen yang membahayakan untuk makanan. 
b. Kemasan kedap minyak, sehingga kemasan tidak menyerap minyak. 
c.  Makanan mudah dikeluarkan dari kemasan. 
d. Kemasan menampilkan informasi yang lengkap seperti tanggal kadaluwarsa, tanggal 
pembuatan, bahan – bahan pokok pembuatan makanan. 
e.  Isi kemasan dapat diketahui dari luar kemasan.. 
f. Kemasan tidak mudah rusak. 





Lampiran 2: Kuesioner 2 
 
KUESIONER II 
USULAN PERANCANGAN ULANG KEMASAN PRODUK DI UKM TRIMO 
LOWUNG 
Responden yang terhormat, 
Perkenalkan saya Giovani Imam Khasannu sebagai peneliti memohon kesediaan 
Bapak/Ibu Sdra/ri berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 
penelitian sebagai data berupa informasi – informasi yang berkaitan dalam 
usulan perancangan ulang kemasan produk di UKM Trimo Lowung yang akan 
digunakan sebagai penyelesaian Tugas Akhir di Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
 
    Hormat saya 
 




Nama ( inisial )  : 
Status              :   Produsen            Pelanggan      Pihak lain 
KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 
Petunjuk pengisian kuesioner :  
Anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan yang diberikan 
dengan cara memilih salah satu pilihan yang disediakan . Kuesioner tingkat 
kepentingan ini menunjukan harapan anda terhadap kemasan kue bolu pada 
UKM Trimo Lowung, berikut pilihannya: 
1 = Sangat Tidak Penting 
2 = Tidak Penting 
3 = Ragu-Ragu 
4 = Penting 
5 = Sangat Penting 
No Aspek Skala 
1 2 3 4 5 
Atribut Mekanisme Buka tutup 
1 Kemasan mudah  ditutup.      
2 Kemasan mudah dibuka      
3 Makanan mudah dikeluarkan dari 
kemasan. 
     
Atribut Bahan 
4 Kemasan tidak mengandung komponen 
yang membahayakan untuk makanan. 
     
5 Kemasan tidak mudah rusak.      
6 Isi kemasan dapat diketahui dari luar 
kemasan. 
     
7 Kemasan kedap minyak sehinggga 
kemasan tidak menyerap minyak. 
     
Atribut Model Kemasan 
8 Kemasan mudah dibawa.      
Atribut Visual 






10 Kemasan menampilkan informasi produk 
yang lengkap (tanggal pembuatan, 
tanggal kadaluwarsa, komposisi singkat, 
dll ). 
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KUESIONER ANALISIS KUESIONER 
Petunjuk pengisian kuesioner :  
Anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan yang diberikan 
dengan cara memilih salah satu pilihan yang disediakan . Kuesioner tingkat 
kepentingan ini menunjukan harapan anda terhadap kemasan kue bolu pada 
UKM Trimo Lowung, berikut pilihannya: 
1 = Sangat Tidak Penting 
2 = Tidak Penting 
3 = Ragu-Ragu 
4 = Penting 
5 = Sangat Penting 
 
1. UKM Trimo Lowung 
 
 
No Aspek Skala 
1 2 3 4 5 
Atribut Mekanisme Buka Tutup 
1 Kemasan mudah  ditutup.      
2 Kemasan mudah dibuka      
3 Makanan mudah dikeluarkan dari 
kemasan. 
     
Atribut Bahan 
4 Kemasan tidak mengandung komponen 
yang membahayakan untuk makanan. 
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5 Kemasan tidak mudah rusak.      
6 Isi kemasan dapat diketahui dari luar 
kemasan. 
     
7 Kemasan kedap minyak sehinggga 
kemasan tidak menyerap minyak. 
     
Atribut Model Kemasan 
8 Kemasan mudah dibawa.      
Atribut Visual 
9 Bentuk kemasan rapi      
Atribut Informasi 
10 Kemasan menampilkan informasi produk 
yang lengkap (tanggal pembuatan, 
tanggal kadaluwarsa, komposisi singkat, 
dll ). 
     





2. UKM Manisse 
 
No Aspek Skala 
1 2 3 4 5 
Atribut Mekanisme Buka Tutup 
1 Kemasan mudah  ditutup.      
2 Kemasan mudah dibuka      
3 Makanan mudah dikeluarkan dari 
kemasan. 
     
Atribut Bahan 
4 Kemasan tidak mengandung komponen 
yang membahayakan untuk makanan. 
     
5 Kemasan tidak mudah rusak.      
6 Isi kemasan dapat diketahui dari luar 
kemasan. 
     
7 Kemasan kedap minyak sehinggga 
kemasan tidak menyerap minyak. 
     
Atribut Model Kemasan 
8 Kemasan mudah dibawa.      
Atribut Visual 
9 Bentuk kemasan rapi      
Atribut Informasi 
10 Kemasan menampilkan informasi produk 
yang lengkap (tanggal pembuatan, 
tanggal kadaluwarsa, komposisi singkat, 
dll ). 




3. UKM Sahabat 
 
No Aspek Skala 
1 2 3 4 5 
Atribut Mekanisme Buka Tutup 
1 Kemasan mudah  ditutup.      
2 Kemasan mudah dibuka      
3 Makanan mudah dikeluarkan dari 
kemasan. 
     
Atribut Bahan 
4 Kemasan tidak mengandung komponen 
yang membahayakan untuk makanan. 
     
5 Kemasan tidak mudah rusak.      
6 Isi kemasan dapat diketahui dari luar 
kemasan. 
     
7 Kemasan kedap minyak sehinggga 
kemasan tidak menyerap minyak. 
     
Atribut Model Kemasan 
8 Kemasan mudah dibawa.      
Atribut Visual 
9 Bentuk kemasan rapi      
Atribut Informasi 
10 Kemasan menampilkan informasi produk 
yang lengkap (tanggal pembuatan, 
tanggal kadaluwarsa, komposisi singkat, 
dll ). 




Lampiran 3 : Kuesioner 3 
KUESIONER III 
USULAN PERANCANGAN ULANG KEMASAN PRODUK DI UKM TRIMO 
LOWUNG 
Responden yang terhormat, 
Perkenalkan saya Giovani Imam Khasannu sebagai peneliti memohon kesediaan 
Bapak/Ibu Sdra/ri berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 
penelitian sebagai data berupa informasi – informasi yang berkaitan dalam 
usulan perancangan ulang kemasan produk di UKM Trimo Lowung yang akan 
digunakan sebagai penyelesaian Tugas Akhir di Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
Perancangan ulang kemasan kue bolu pada UKM Trimo Lowung telah dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan maupun keinginan pelanggan, pihak lain , dan 
produsen. Namun untuk dapat mengetahui apakah hasil perancangan kemasan 
sudah sesuai dengan kebutuhan maupun keinginan responden, maka dilakukan 
perbandingan hasil perancangan kemasan yang baru dengan kemasan 
sebelumnya. Perbandingan berikut dilakukan dengan cara memberi bobot nilai 
terhadap atribut kemasan pada hasil perancangan kemasan yang baru dan 
kemasan sebelumnya. 
 
    Hormat saya 
 




Nama ( inisial )  : 
Status              :   Produsen            Pelanggan      Pihak lain 
KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 
Petunjuk pengisian kuesioner :  
Anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan yang diberikan 
dengan cara memilih salah satu pilihan yang disediakan . Kuesioner tingkat 
kepentingan ini menyatakan penilaian anda terhadap hasil perancangan ulang 
kemasan kue bolu pada UKM Trimo Lowung dan kemasan kue bolu sebelumnya 
pada UKM Trimo Lowung, berikut pilihannya: 
6 = Sangat Tidak Penting 
7 = Tidak Penting 
8 = Ragu-Ragu 
9 = Penting 
10 = Sangat Penting 
 
4. KEMASAN LAMA 
 
 
No Aspek Skala 
1 2 3 4 5 
Atribut Mekanisme Buka Tutup 
1 Kemasan mudah  ditutup.      
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2 Kemasan mudah dibuka      
3 Makanan mudah dikeluarkan dari 
kemasan. 
     
Atribut Bahan 
4 Kemasan tidak mengandung komponen 
yang membahayakan untuk makanan. 
     
5 Kemasan tidak mudah rusak.      
6 Isi kemasan dapat diketahui dari luar 
kemasan. 
     
7 Kemasan kedap minyak sehinggga 
kemasan tidak menyerap minyak. 
     
Atribut Model Kemasan 
8 Kemasan mudah dibawa.      
Atribut Visual 
9 Bentuk kemasan rapi      
Atribut Informasi 
10 Kemasan menampilkan informasi produk 
yang lengkap (tanggal pembuatan, 
tanggal kadaluwarsa, komposisi singkat, 
dll ). 
     





5. KEMASAN HASIL PERANCANGAN YANG BARU 
Anda akan diberikan hasil perancangan ulang kemasan secara prototype 
yang sudah disediakan. Prosedur dalam pengisian kuesioner anda 
diperbolehkan mencoba pengujian terhadap kemasan sesuai dengan 
pertanyaan yang diberikan. 
 
No Aspek Skala 
1 2 3 4 5 
Atribut Mekanisme Buka Tutup 
1 Kemasan mudah  ditutup.      
2 Kemasan mudah dibuka      
3 Makanan mudah dikeluarkan dari 
kemasan. 
     
Atribut Bahan 
4 Kemasan tidak mengandung komponen 
yang membahayakan untuk makanan. 
     
5 Kemasan tidak mudah rusak.      
6 Isi kemasan dapat diketahui dari luar 
kemasan. 
     
7 Kemasan kedap minyak sehinggga 
kemasan tidak menyerap minyak. 
     
Atribut Model Kemasan 
8 Kemasan mudah dibawa.      
Atribut Visual 




10 Kemasan menampilkan informasi produk 
yang lengkap (tanggal pembuatan, 
tanggal kadaluwarsa, komposisi singkat, 
dll ). 


























Lampiran 8: Hasil Uji Validitas Kuesioner Perbandingan Kemasan Lama dan 





Lampiran 9: Hasil Uji Validitas Kuesioner Perbandingan Kemasan Lama dan 





Lampiran 10: House Of Quality Perancangan Ulang Kemasan Kue Bolu 
 
